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 Bab 5 

PENUTUP 

 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian yang telah dibuat, 

maka dalam bab ini akan membahasa mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian: 

5.1 Kesimpulan  

 

1. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah berencana melakukan 

pemekaran di Provinsi Papua dengan membentuk provinsi baru 

yakni Provinsi Papua Selatan. Rencana pemekaran ini masih dalam 

bentuk kajian Kementerian PUPR. Selain itu, direncanakan Provinsi 

Papua Selatan akan mengambil lima kabupaten dari Provinsi Papua 

yaitu Kabupaten Merauke, Kabupaten Boven Digoel, Kabupaten 

Asmat, Kabupaten Mappi, dan Kabupaten Pegunungan Bintang. 

2. Berdasarkan hasil analisis skalogram bahwa terdapat 3 kabupaten 

yang menjadi pusat pertumbuhan dari 5 kabupaten calon pusat 

pertumbuhan di Provinsi Papua Selatan. Ketiga kabupaten tersebut 

memilki jenis fasilitas tertinggi dan terlengkap dari kabupaten lainnya 

sehingga berada di orde 1. Ketiga kabupaten yang berada di orde 

satu yakni Kabupaten Merauke, Kabupaten Boven Digoel, dan 

Kabupaten Mappi.  

3. Berdasarkan hasil analisis Indeks Sentralisasi Kabupaten Merauke 

memilki nilai indeks sentralisasi tertinggi yaitu sebesar 1295.09. 

Berdasarkan hasil indeks sentralisasi juga terbukti bahwa kabupaten 

yang memiliki jumlah jenis fasilitas dan unit fasilitas lebih tinggi tidak 

berarti kabupaten tersebut memiliki nilai indeks sentralisasi yang 

lebih tinggi juga. Hal tersebut, tercermin dari nilai indeks sentralisasi 

Kabupaten Mappi yang lebih kecil dari nilai indeks sentralisasi 

Kabupaten Boven Digoel.  

4. Berdasarkan hasil analisis Skalogram dan analisis Indeks 

sentralisasi Kabupaten Merauke merupakan kabupaten yang paling 

tepat untuk dijadikan pusat pertumbuhan di Provinsi Papua Selatan. 
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5. Dengan mengaplikasikan Provinsi Papua Selatan kedalam central 

place theory, hierarki perkotaan dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

orde 1 (pusat), orde 2 (sub pusat 1), dan orde 3 (sub pusat 2). 

Provinsi Papua Selatan memiliki kabupaten pusat yakni Kabupaten 

Merauke, kabupaten orde 2 yakni Kabupaten Boven Digoel, 

Kabupaten Mappi, Kabupaten Asmat, dan Kabupaten Pegunungan 

Bintang. Sedangan daerah ode 3 yakni disrik-distrik yang berada di 

dalam kabupaten yang jaraknya kurang dari 33 km. Pembagian 

hierarki perkotaan ini juga telah mempertimbangkan aksesibilitas 

yang tersedia dan letak geografis sehingga bukan hanya satu 

wilayah saja yang berkembang tetapi setiap wilayah akan 

mengalami perkembangan secara efesien dan efektif. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menyadari 

penelitian ini masih terdapat kekurangan. Dengan begitu, penulis menyarankan 

penyempurnaan dalam beberapa hal sehingga penelitian selanjutnya akan lebih 

sempurna. Saran yang ingin diberikan seperti: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini data yang digunakan deperoleh secara tidak 

langsung, melalui media perantara atau data sekunder hal itu 

dikarenakan jarak yang terlalu jauh dengan objek penelitian dan 

situasi yang tidak memungkinkan. Akan lebih baik jika peneliti 

selanjutnya mengkombinasikan antara data sekunder dan data 

primer sehingga data untuk fasilitas yang baru dibangun ataupun 

fasilitas yang tidak lagi dimanfaatkan oleh penduduk setempat 

namun tidak terdata oleh media, dapat diketahui oleh peneliti. 

Dengan begitu, situasi lapangan akan lebih tergambar dalam 

pembahasan penelitian. 

 

2. Menambahkan metode analisis dalam melihat interaksi atara pusat 

pertumbuhan dengan kabupaten-kabupaten pengaruhnya.  

Salah satu ciri sifat pertumbuhan adalah mendorong wilayah 

belakangnya (hiterland area). Namun, dalam penelitian ini tidak 
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digunakan metode gravitasi untuk menghitung nilai interaksi antara 

wilayah yang menjadi pusat pertumbuhan dengan wilayah 

pengaruhnya (hiterland). Dengan menggunakan metode gravitasi 

dapat diketahui kabupaten-kabupaten mana yang memiliki 

keterkaitan paling kuat dengan pusat pertumbuhan, apakah 

kabupaten yang memiliki jarak terdekat atau terjauh dengan pusat 

pertumbuhan. Dengan begitu, penggunaan analisis gravitas pada 

penelitian berikutnya dapat lebih membantu memenuhi syarat dari 

pusat pertumbuhan yakni mendorong daerah belakang. 

 

3. Memperhitungan dampak pada lingkungan. 

Dalam penelitian ini dampak lingkungan dari pemekaran wilayah 

Provinsi Papua Selatan belum diperhitungkan. Padahal dalam 

melakukan pemekaran suatu wilayah, kondisi lingkungan akan 

terkena dampak seperti eksploitasi sumber daya alam. Melakukan 

metode valuasi dapat dilakukan dalam penelitian selanjutnya.  

Penelitian ini juga ingin memberikan saran kepada istitusi swasta atau pemerintah 

khususnya pemerintah daerah Provinsi Papua, yaitu seperti: 

1. Pemekeran wilayah di Provinsi Papua yang akan dilakukan 

bertujuan untuk pemerataan wilayah daerah-daerah tertinggal, 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. Agar pemerataan wilayah dapat tercapai, pemerintah 

daerah perlu meningkatkan ketersediaan fasilitas baik sosial 

maupun ekonomi khususnya pada daerah tertinggal. Selain itu, jika 

dilihat dari sisi aksesibilitas antar kabupaten masih minimnya 

askesibilitas jalur darat antar kabupaten. Dengan melakukan 

peningkatan aksesibilitas jalur darat akan meningkatkan efektifitas 

mobilitas ekonomi.  

 

2. Berdasarkan keuntungan letak geografis penelitian ini ingin 

menyarankan agar bupati dari kelima kabupaten, 

mempertimbangkan Kabupaten Boven Digoel sebagai pusat 

pertumbuhan. Hal tersebut dikarenakan, letak Kabupaten Boven 

Digoel berada di tengah Provinsi Papua Selatan sehingga tidak 

perlu menempuh jarak yang cukup jauh jika masyarakat ingin pergi 

ke daerah pusat dari Provinsi Papua Selatan 
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